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Abstract 

Pajak Daerah merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah untuk 

membiayai pembangunan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas dan kontribusi pajak mineral bukan logam dan batuan terhadap pajak daerah 

selama tahun 2018-2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu, 

berdasarkan penjelasan angka-angka. Data pada penelitian ini berupa target dan realisasi 

penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan, serta data realisasi Pajak Daerah 

kabupaten Tulungagung selama empat tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas 

Pajak Mineral bukan logam dan batuan pada tahun 2018-2021 termasuk dalam kategori 

sangat efektif. Tingkat efektivitas tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 113,41% 

dan tingkat terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 101,23%. Untuk tingkat 

kontribusi pajak mineral bukan logam dan batuan terhadap pajak daerah menunjukkan 

bahwa selama kurun waktu empat tahun setiap tahunnya mengalami penurunan dan 

termasuk dalam kategori sangat kurang. Tingkat kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 

2018 yaitu sebesar 0,36% dan tingkat kontribusi terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 0,20%. 

 

Kata Kunci : Pajak Daerah; Efektivitas; dan Kontribusi 

Abstract 

Regionalgtaxesgaregtaxesgcollectedgbyglocalggovernmentsgtogfinancegregional gdevelopment. gThis 

study aims to find out how the effectiveness and contribution of non-metallic mineral and rock 

taxes to local taxes during 2018-2021. This research is a quantitative descriptive research that is, 

based on the explanation of the numbers. The data in this study are in the form of targets and 

realization of non-metal mineral and rock tax revenues, as well as data on the realization of 

Regional Taxes for Tulungagung district for four years. Data collection techniques using 

documentation and interviews. The results of the study show that the effectiveness of the tax on 

non-metallic minerals and rocks in 2018-2021 is in the very effective category. The highest level of 

effectiveness occurred in 2020, which was 113.41% and the lowest level occurred in 2019, which 

was 101.23%. For the level of tax contribution of non-metallic minerals and rocks to regional taxes, 
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it shows that for a period of four years every year it has decreased and is included in the very less 

category. The highest contribution rate occurred in 2018, which was 0.36% and the lowest 

contribution rate occurred in 2021, which was 0.20%. 

 

Keywords : local taxes, effectiveness and contribution 

 

A. Pendahuluan 

gNegara gKesatuan gRepublik 

gIndonesia gmerupakan gnegara gkesatuan 

gyang  gmenganut gasas gotonomi gdaerah. 

gBerkaitan gdengan gpenyelenggaraan 

gotonomi gdaerah, gdengan 

gdiberlakukannya gUndang-gUndang gnomor 

g28 gTahun g2009 gtentang gpajak gdaerah gdan 

gretribusi gdaerah, gmaka gkeseluruhan 

gkewenangan gdalam gpemungutan 

gdiserahkan gkepada gPemerintah gDaerah. 

gPengelolaan gkeuangan gdaerah gpenting 

gdilakukan gterutama gpada gdaerah 

gotonom. gKabupaten gTulungagung 

gsebagai ggdaerah gotonom gdituntut guntuk 

gdapat gmemiliki gkemandirian gterutama 

gdalam ghal gpenggalian gdan gpengelolaan 

gkeuangan gdaerah. gUntuk gmemaksimalkan 

gotonomi gdaerah gdan gmeningkatkan 

gpembangunan gserta gmengurangi 

gsumbangan gdari gpemerintah gpusat, gmaka 

gpemerintah gdaerahg gharus glebih 

gmeningkatkan gpendapatang gasli gdaerah. 

gBesarnya gPendapatan gAsli gDaerah g(PAD) 

gsangat gmenentukang gtingkat 

gperkembangan gotonomig ggsuatug gdaerah. 

Pajak gsebagai gsalah gsatu 

penerimaang gpemerintah gbertujuan guntuk 

membiayai gpembangunang yang muaranyag 

gdiharapkan dapat meningkatkangg 

ggkesejahteraan ggumum. 

Pemungutangpajakgmerupakan gkegiatan 

memungutgsejumlah gpajakgyang gterutang 

atasg gsuatugtransaksi. gPemungutangpajak 

akang gmenambah gbesarnya gjumlah 

pembayarangatas gperolehangbarang. 

Berdasarkanggwewenanggpemungutannya 

pajak  gdibedakang menjadig2gmacamgyaitu 

pajakg gpusat gdan gpajak gdaerah. gPajak 

pusatg gadalah gpajak gyang gdipungut 

pemerintahg gpusat gdan gdigunakan guntuk 

membiayai grumah gtangga 

gNegara,sedangkangpajakgdaerah 

merupakan  pajakgyanggdipungut goleh 

gpemerintah daerahguntuk 

membiayaigpembangunan daerah. 

gDasarghukumgpengenaangpajak daerah 

gadalahgundang-undanggNomorg28 Tahung 

2009. gPajakgdaerahgterbagigmenjadi dua, 

yaitug gpajak gprovinsi gdan gpajak 

kabupateng gatau gkota. gPajakgdaerah 

diharapkangmenjadigsalahgsatugsumber 

pembiayaang gpenyelenggaraan 

pemerintahangdangpembantuan gdaerah, 

gunag gmenambah gdan gmemeratakan 

kesejahteraangmasyarakat. gDisetiapgKota 

ataug kabupateng gdiberi gpeluang gdalam 

menggalig gpotensi gsumber-sumber 

keuangang gdengan gmenetapkan gjenis pajak 

selaing gyang gtelah gditetapkan gasalkan 

memenuhig gkriteria gdan gsesuai gdengan 

aspirasig gmasyarakat. 

Salahgsatugpenerimaan pendapatan 

asli daerah di gBadan gPendapatan gDaerah 

(BAPENDA) gyang gsangat gpotensial adalah 

pajak gmineral gbukan glogam gdan batuan. g 

gDi gdalam gUndang-Undang Nomorg g28 

gtahun g2009 gtentang gpajak daerahg gdan 

gretribusi gdaerah gdisebutkan bahwag gPajak 

gmineral gbukan glogam gdan batuang 

gmerupakang gpajak gatas gkegiatan 
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pengambilang gmineral gbukan glogam gdan 

batuan, g gbaik gdari gsumber galam gdi dalam 

dang gatau gpermukaan gbumi guntuk 

dimanfaatkan. g gPajak gmineral gbukan 

logamg gini gmerupakan gpengganti gpajak 

pengambilang gbahan ggalian ggolongan gC 

yangg gsemula gdiatur gdalam gundang-

undangg gnomor g18 gtahun g1997 gdan 

undang-undangg gnomor g34 gtahun g2000 

Berdasarkang gPeraturan gDaerah 

Kabupateng gTulungagung gNomor g7 Tahun 

2019g gtentang gPajak gdaerah gsalah gsatu 

pajakg gdaerah gyang gterdapat gdi 

gKabupaten Tulungagungg gadalah gpajak 

gmineral bukang glogam gdan gbatuan gyang 

merupakang gsalah gsatu gsumber 

pendapatang gdaerah. gAdapun gobjek gpajak 

mineral bukan logam dan batuan yang ada 

di Kabupaten Tulungagung yang meliputi 

asbes, batu kapur, batu apung, pasir, 

kerikil, tanah urug dan marmer. Dengang 

gadanya gobjek gtersebut, gdaerah Kabupateng 

gTulungagung gmemiliki banyakg gpotensi 

guntuk gmemberikan kontribusig gyang 

gbesar. gBerikut gtabel penerimaang gpajak 

gmineral gbukan glogam dang gbatuan gyang 

gada gdi gkabupaten Tulungagungg gselama 

gperiode gtahun 2018-2021. 

Tabel 1 

Target dan Realisasi Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan  

periode 2018-2021 

 

Tahun 

Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan 

 Target(Rp) Realisasi (Rp) 

    2018     306.395.805 341.495.869 

    2019     303.500.000 307.234.467 

    2020     217.600.000 246.789.241 

    2021     209.850.000 218.854.928 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 

bahwa data laporan realisasi penerimaan 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

selama tahun 2018-2021 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Ditahun 

2018 Badan pendapatan Daerah 

menargetkan pajak mineral bukan logam 

dan batuan sebesar Rp 306.395.805 dengan 

realisasi sebesar  Rp 341.495.869 dan diikuti 

setiap tahunnya yang mengalami 

penurunan dan ditahun 2021 menjadi 

tahun dengan pendapatan Pajak mineral 

bukan logam dan batuan paling rendah 

diantara lainnya dan Badan Pendapatan 

Daerah menargetkan menjadi Rp 

209.850.000 dengan realisasi sebesar Rp 

218.854.928.  

Dengan gadanya gdata glaporan gini 

dapatgdiketahuigbahwagpenerimaan gpajak 

mineralg gbukan glogam gdan gbatuan gyang 

adag di gKabupaten gTulungagung gsetiap 

tahunnyag gmengalami gpenurunan. 

Mengingatg gpajak mineral gbukan glogam 

dang gbatuan gmerupakan gsalah gsatu 

penunjangg gpendapatan gasli gdaerah 

Kabupateng gTulungagung gmaka 

pemungutang gpajak gmineral gbukan glogamg 

gdangbatuangperlugdioptimalkan 

agargpenerimaangpajakgmineralgbukan 

logamgdan batuangdapatgdigaligdengan 

maksimalg gdan gmemberikan gsumbangan 

yangg gcukup gbagi gpemerintah gdaerah. 

Efektivitasg gpemungutan gpajak 

menggambarkang gkinerja gsuatu 

pemerintahang gdan gguna gmengukur 

sejauhg gmana gpelaksanaan gpemungutan 

pajakg mineralgbukanglogamgdangbatuangdi 

KabupatengTulungagung. 

Adanya permasalahan diatas 

peneliti bermaksud untuk mengetahui 

sebesar besar tingkat efektivitas dan 

kontribusi pajak mineral bukan logam dan 

batuan  terhadap pajak daerah di Badan 

Pendapatan Daerah di Kabupaten 

Tulungagung. Maka peneliti mengambil 
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judul skripsi “ Efektivitas dan Kontribusi 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

Terhadap Pajak Daerah di Kabupaten 

Tulungagung “. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas 

pajak mineral bukan logam dan 

batuan di Kabupaten Tulungagung 

2. Untuk mengetahui tingkat kontribusi 

pajak mineral bukan logam dan 

batuan di Kabupaten Tulungagung 

 

Landasan Teori 

a. Pajak daerah  

gUndang-Undang gNomor g28 

Tahung g2009 gPajak gDaerah gmerupakan 

kontribusig gwajib gpajak gdaerah gyang 

terutangg goleh ggorang ggpribadi ggatau gbadang 

ggyang gbersifat gmemaksa berdasarkang 

gUndang-Undangg gdengan tidakg 

gmendapatkan gimbalan gsecara langsungg 

gdan gdigunakan guntuk keperluang gdaerah 

gbagi gsebesar-besarnya gkemakmuran 

grakyat. gWulandari gdan iryanieg g (2018:58) 

g gmengatakan gbahwa Pajakg daerahg 

gmerupakan gsumber pendapatang gasli 

daerahg g (PAD) gyang palingg gbesar 

gberkontribusi gdalam membangung gdaerah. 

gPajak gdaerah gbisa dikelolag goleh gsuatu 

gdaerah gdengan daerahg glainnya gbisa 

gberbeda, ghal gini tergantungg gpotensi 

gdaerah gtersebut. Menurutg gUndang-

undangg gNomor g28 Tahung g2009 gPajak 

gdaerah gterbagi menjadig gdua gyaitu gPajak 

gProvinsi gdan Pajakg gKabupaten/Kota. g 

gPembagian gini dilakukang gsesuai gdengan 

gwewenang gatasg gpemungutan gPajak 

gDaerah gpada wilayahg gadministrasi 

gprovinsi/kota gyangg gbersangkutan. gjenis-

jenisg gpajak daerahg gterdiri gdari : 

1. Pajakg Provinsig gterdiri gatas : 

a) Pajakg gKendaraan gbermotor 

b) Beag gbalik gnama gkendaraan 

gbermotor 

c) Pajakg bahang gbakar gkendaraan 

gbermotor 

d) Pajakg gRokok  

2. Pajakg gKabupaten/Kotag terdiri gatas : 

a) Pajakg Hotelg 

b) Pajakg grestoran  

c) Pajakg gHiburan 

d) Pajakg greklame  

e) Pajakg gpenerangan gjalan  

f) Pajakg gMineral gbukan glogam 

dang gbatuan 

g) Pajakg gparkir 

h) Pajakg gair gtanah 

i) Pajakg gsarang gburung gwallet 

j) Pajakg gBumi gdan gbangunan 

gperdesaan gdan gperkotaan 

k) Beag gperolehan ghak gatas gtanah 

dang bangunang   

 

gciri-cirig gyang gmenyertai gpajak 

daerahg gadalah gsebagai berikutg :  

1. Pajakg gdaerah gberasal gdari gpajak 

negarag gyang gdiserahkan gkepada 

daerahg gsebagai gpajak gdaerah 

2. Penyerahangdilakukan berdasarkang 

gundang-undangg  

3. Pajakg gdaerah gdipungut goleh 

daerahg gberdasarkan gkekuatan 

Undang-Undangg gdan gatau 

peraturang ghukum glainnya. 

4. Hasilg gpungutan gpajak gdaerah 

dipergunakang guntuk gmembiayai 

penyelenggaraang gurusan-urusan 

rumahg gtangga gdaerah gatau guntuk 

membiayaig gpengeluaran gdaerah 

sebagaig gbadan ghukum gpolitik. 

 

b. Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan 
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gBerdasarkangundang-undangg nomorg 

g28 gtahun g2009 gPajak gmineral bukang 

glogam gdan gbatuan gadalah  gpajak atas 

kegiatan pengambilan mineral gbukan 

glogam gdan gbatuan, gbaik gdari sumberg 

galam gdi gdalam gdan/atau permukaang 

gbumi guntuk gdimanfaatkan.  

 

 

c. Objek Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan 

Menurut Prof. Dr. Edward 

Hutagalung (2016:24) gObjekgpajak 

mineralgbukanglogamgdangbatuan gadalah 

kegiatang gpengambilan gmineralgbukan 

logamgdangbatuangyanggmeliputi : gAsbes, 

Batug gTulis, Batu kapur atau batu gamping, 

gpasir gdan gkerikil, gBatu gapung, gBatu 

gPermata, gantara glain gintan, Bentonitg 

gDolomit, gFeldspar, gGaram gbatu, Grafit, g 

gGranit/Andesit, gGips gatau gGipsum, g gKalsit, 

gKaolin, gLeusit, gMagnesit, Mika, g gMarmer, 

gNitrat  gObsidian, gOker, Pasirg gkuarsa, 

gPerlit, gFosfat, gTalk, gTanah serapg gTanah 

gDiadome, gTanah Liat, Tawas, g gTras, 

gYarosif, gZeolit, gBasal, gMineralg gbukan 

glogam gdan gBatuan lainnyag gsesuai gdengan 

gdengan gketentuang gperaturan gPerundang-

undangan. g 

 

d. Bukan Objek Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan 

 Damas Dwi Anggoro (2017 : 194) 

menjelaskang gbahwa  gpada gpajak gmineralg 

gbukan glogam gdan gbatuan gyang 

dikecualikang gdari gobjek gpajak gmineral 

bukang glogam gdan gbatuan gmeliputi: 

a. Kegiatang gpengambilan gmineral 

bukang glogam gdan gbatuan gyang 

nyata-nyatag gtidak gdimanfaatkan 

secarag gkomersial, gseperti gkegiatan 

pengambilang gtanah guntuk 

kepentingang grumah gtangga, 

pemancangan gtiang glistrik/telepon, 

penanamang gkabel glistrik/telepon, 

penanamang gpipa gair/gas 

b. Kegiatan gpengambilan gmineral bukan 

glogam gdan gbatuan gyang merupakang 

gikutan gdari gkegiatan pertambangan 

glainnya, gyang gtidak dimanfaatkan 

secara gkomersial gdan 

c. Pengambilang gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan gyang ditetapkang gdengan 

gperaturan daerahg  
 

 

 

e. TarifgPajakgMineralgBukangLogamgdan 

Batuang 

MenurutgDamasgDwigAnggoro 

(2017:196) gTarif gpajakgmineralgbukan 

logamgdangbatuangditetapkangpaling 

tinggigsebesar g25% g (duagpuluhglima 

persen). gTarifgpajakgmineralgbukanglogam 

dangbatuangditetapkangdengangPeraturan 

Daerah. gHalginigdimaksudkanguntuk 

memberikang gkeleluasaan gkepada 

Pemerintahg gKabupaten/kotag guntuk 

menetapkang gtarif gpajak gyang gdipandangg 

gsesuai gdengan gkondisi masing-masing 

gdaerah gKabupaten/Kota. 

gSehingga,gsetiapgdaerah gKabupaten/Kotag 

gdiberi kewenangang guntuk gmenetapkan 

gbesarnya gtarif  gpajak gyang gmungkin 

berbedag gdengan gKabupaten/Kotag lainnyag 

gselama gtidak gmelebihi gtarif yangg 

gmaksimal gyang gsudah gditetapkan 

gUndang-Undang. g 

 

f. Subjek Pajak Mineral Bukan Logam 

dan Batuan 

  gDamas gDwi gAnggoro g (2017 : 195 ) 

gmenyatakan gbahwa gsubjek gpajak mineralg 

gbukan glogam gdan gbatuan adalahg gorang 
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gpribadi gatau gbadan gyang dapatg 

gmengambil gmineral gbukan glogam dang 

gbatuan. gWajib gpajak gmineral gbukan 

logamg gdan gbatuan gadalah gorang gpribadi 

gatau gbadan gyang gmengambil mineralg 

gbukan glogam gdan gbatuan. Dengang 

gdemikian, gpada gpajak gmineral bukang 

glogam gdan gbatuan gsubjek gpajak samag 

gdengan gwajib gpajak gyaitu, gorang pribadig 

gatau gbadan gyang gmengambil mineralg 

gbukan glogam gdan gbatuan. 

g. Efektivitas 

Menurut Mardiasmo (2017:134) 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan suatu organisasi 

mencapai tujuannya. Apabila suatu 

organisasi mencapai tujuan maka 

organisasi tersebut telah dengan berjalan 

efektif. Indikator efektivitas 

menggambarkan jangkauan akibat dan 

dampak (Outcome) dari keluaran (Output) 

program dalam mencapai tujuan program. 

Semakin besar kontribusi output yang 

dihasilkan terhadao pencapaian tujuan 

atau sasaran yan ditentukan, maka 

semakun efektif proses suatu unit 

organisasi. gSedangkan gBeni (2016:69)  

gmenyatakan gbahwa gefektivitas 

merupakang ghubungan gantara goutput dang 

gtujuan gatau gdapat gjuga gdikatakan 

merupakang gukuran gseberapa gjauh tingkatg 

goutput, gkebijakan gdan gprosedur darig 

gorganisasi. gEfektivitas gjuga 

berhubunganggdengangderajatgkeberhasilan 

gsuatu goperasi gpada gsektor gpublik 

sehinggag gsuatu gkegiatan gdikatakan 

gefektifg gjika gkegiatan gtersebut mempunyaig 

gpengaruh gbesar gterhadap kemampuang 

gmenyediakan gpelayanan masyarakatg 

gyang gmerupakan gsasaran yangg gtelah 

gditentukan. 

 Pendekatan gefektivitas gdigunakan 

guntuk gmengukur gsejauh gmana gaktifitas gitu 

gefektif. gAda gbeberapa gpendekatan gyang 

gdigunakan gterhadap gefektivitas gyaitu g: 

a. Pendekatan gsasaran gyaitu 

gpendekatan gini gmencoba 

gmengukur gsejauh gmana gsuatu 

glembaga gberhasil gmerealisasikan 

gsasaran gyang ghendak gdicapai. g 

b. Pendekatan gSumber gyaitu 

gpendekatan gyang gmengukur 

gefektivitas gmelalui gkeberhasilan 

gsuatu glembaga gdalam 

gmendapatkan gberbagai gmacam 

gsumber gyang gdibutuhkannya. 

gSuatu glembaga gharus gdapat 

gmemperoleh gberbagai gmacam 

gsumber gdan gjuga gmemelihara 

gkeadaaan gdan gsystem gagar gdapat 

gmenjadi gefektif. 

c. Pendekatan gProses gyaitu 

gpendekatan gproses gmenganggap 

gsebagai gefisiensi gdan gkondisi 

gkesehatan gdari gsuatu glembaga 

ginternal. gPada glembaga gyang 

gefektif, gproses ginternal gberjalan 

gdengan glancar gdimana gkegiatan 

gbagian-bagian gyang gada gberjalan 

gsecara gterkoordinasi. 

 

h. Kontribusi 

Berdasarkan gKamus gEkonomi g(2020) 

gKontribusi gadalah gsesuatu gyang gdiberikan 

gbersama-sama gdengan gpihak glain guntuk 

gtujuan gbiaya, gatau gkerugian gtertentu 

gbersama. gKontribusi gjuga gdapat gdiartikan 

gsebagai gkeikutsertaan gdalam gsuatu 

gkegiatan guntuk gmembantu, gbisa gberupa 

guang, gwaktu, gharta gmaupun genergi. 

gKesuksesan gkontribusi gdapat gdilihat gdari 

gkemajuan gtujuan gyang gtelah gditentukan. 

Sedangkan menurut gAnne gAhira g(2012) 
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g“Kontribusi gdalam gpengertian gsebagai 

gtindakan gyaitu gberupa gperilaku gyang 

gdilakukan goleh gindividu gyang gkemudian 

gmemberikan gdampak gbaik gposistif 

gmaupun gnegatif gterhadap gpihak glain”. 

Adapungmacam-macamgkontribusi 

yanggdikemukakangolehgAnnegAhira (2012) 

gyaitu : 

a) Kontribusigyanggbersifatgmateri 

b) Konttribusiggyanggbersifatgtindakan 

c) Kontribusigyanggbersifatgpemikiran 

d) Kontribusigyanggbersifat 

Profesionalismeg 

 

B. Metode Penelitian 
Metode gpenelitian gyang gdigunakan 

gadalah gdeskriptif gkuantitatif. gData 

gKuantitatif gyang gdigunakan gberupa gdata 

gangka-angka gyang gdiperoleh gdari glaporan 

grealisasi g gdan gtarget gpajak gmineral gbukan 

glogam gdan gbatuan, gserta grealisasi 

gpendapatan Pajak daerah gKabupaten 

gTulungagung gsejak gtahun g2018 gsampai 

gtahun g2021. gTeknik gyang gdigunakan 

gdalam gpengumpulan gdata gdengan gcara 

gdokumentasi gdan gwawancara. gDalam 

gpenelitian gini gdokumentasi gdiperoleh gdari 

glaporan gtarget gdan grealisasi gpenerimaan 

gpajak gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

gdan glaporan grealisasi gpajak gdaerah. 

gWawancara gpada gpenelitian gini 

gdilaksanakan gdengan gmelakukan gdialog 

gbersama gstaf g gbagian gpenerimaan gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan gpada 

gBadan gPendapatan gDaerah g(BAPENDA) 

gKabupaten gTulungagung g2018-2021. 

Adapun gteknik ganalisa gdata gadalah gdengan 

gmenggunakan glangkah-langkah gsebagai 

gberikut g: 

  

Menghitung gEfektivitas gPenerimaan 

gPajak gMineral gBukan gLogam gdan g Batuan 

1. Menghitung gtingkat gefektivitas gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

gterhadap gpajakgdaerah gdi gKabupaten 

gTulungagung gselama gperiode g2018-

2021 gdengan gmenggunakan g grumus 

gsebagai gberikut g g: 

 g g g g Efektivitas g=g

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑔𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑔𝑀𝐵𝐿𝐵

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑔𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  𝑔𝑀𝐵𝐿𝐵𝑔 
 𝑔𝑥 𝑔100% 

 

2. Membandingkan ghasil gperhitungan 

gtingkat gefektivitas gpajak gmineral 

gbukan glogam gdan gbatuan gterhadap 

gpajak gdaerah gdengan gmenggunakan 

gindikator gsebagai gberikut g: 

 

Tabel  2.   

 Klasifikasi gPengukurangEfektivitas 

Interprestasi gKriteria 

gEfektivitas 

(Persentase g%) 

Kriteria 

 g100% gdiatas  gSangat gEfektif 

90% g-100%  gEfektif 

80% g- g90%  g gCukup 

60% g- g80%  g gKurang gEfektif 

Dibawah gdari g60% Tidak gEfektif 

  Sumber : Mahmudi (2016) 

 

gMenghitung gKontribusi gPenerimaan 

gPajak gMineral gBukan gLogam gdan g Batuan 

1. Menghitung kontribusi Penerimaan  

pajak mineral bukan logam dan 

batuan terhadap pendapatan asli 

daerah  dengan menggunakan  

indikator  sebagai berikut:   

Kontribusi=    
g𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑀𝐵𝐿𝐵

 g𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
 𝑥 100% 

 

2. Membandingkan hasil perhitungan 

tingkat kontribusi penerimaan pajak 

mineral bukan logam dan batuan 

terhadap pajak daerah dengan 

menggunakan indikator sebagai 

berikut : 
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Tabel  3.  

Klasifikasi  Pengukuran   Kontribusi 

Persentase Kontribusi 

0 – 10,00%  Sangat Kurang 

10,00%  -  20,00%  Kurang 

20,00%  -  30,00%  Sedang 

30,00%  -  40,00%  Cukup 

40,00%  - 50,00% Baik 

>50,00% Sangatg Baik 

 

Sumber  :  Depdagri, gKepmendagri gNo 

g690.900.327 gTahun g2006 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Tingkat Efektivitas 

a. Menghitung gtingkat gefektivitas gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

terhadapgpajakgdaerah gdi gKabupaten 

gTulungagung gselama gperiode g2018-2021 

 

Tabel 4 

 Persentase gTingkatgEfektivitasgPajak 

MineralgBukangLogamgdangbatuan 

SelamagPeriodeg2018-2021 

 
Tahun Presentase  

2018 111,46%g 

2019 101,23%g 

2020 113,41%g 

2021 104,29%g 

  Sumber : Data diolah (2022) 

 

b. Membandingkan gtingkat gefektivitas 

gpenerimaan gpajak gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan selama gtahun g2018-2021 

gsesuai gdengan gkriteria gefektivitas. 

gBerikut gini gindikator gyang digunakan 

guntuk gmengukur gtingkat gefektivitas 

gyaitu g: 

Tabel  5.  

Tabel gindikator gTarget gdan grealisasi 

gpenerimaan gpajak  gmineral gBukan glogam 

gdan gbatuan g2018-2021 

 
Pajak gMineral gBukan gLogam gdan 

gBatuan 

Tahun Tingkat 

gEfektivitas 
Kriteria 

2018 111,46%g Sangat gEfektif 

2019 101,23%g Sangat gEfektif 

2020 113,41%g Sangat gEfektif 

2021 104,29%g Sangat gEfektif 

  Sumber : Data diolah (2022) 

 

2. Tingkat Kontribusi 

a. Menghitung gtingkat gkontribusi gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

terhadapgpajakgdaerah gdi gKabupaten 

gTulungagung gselama gperiode g2018-2021 

 

Tabel 6.   

Persentase gTingkat gkontribusi gPajak 

gMineral gBukan gLogam gdangbatuan 

gSelama gPeriode g2018-2021 

Tahun Persentase 
2018g 0,36%g 
2019g 0,30%g 
2020g 0,27%g 
2021g 0,20%g 

    Sumber : Data diolah (2022) 

 

b. Membandingkan gtingkat gkontribusi g 

penerimaan gpajak gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan selama gtahun g2018-2021 

gsesuai gdengan gkriteria kontribusi. 
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gBerikut gini gindikator gyang digunakan 

guntuk gmengukur gtingkat  

kontribusigyaitu g: 

 

Tabel 7.  

Kontribusi gPenerimaan gpajak gmineral 

gbukan glogam gdan Batuan g 

periode g2018-2021 

 
Tahun Tingkat 

gKontribusi 

Keterangan 

g2018 g0,36% Sangat  kurang 

g2019 g0,30% Sangat  kurang 

g2020 g0,27% Sangatg  kurang 

g2021 g0,20% Sangat  kurangg 

  Sumber : Data diolah (2022) 

 

Pembahasan  
gBerdasarkan ghasil gpenelitian diatasg 

gdapat gdiketahui gbahwa gpajak mineralg 

gbukan glogam gdan gbatuan gpada tingkatg 

gefektivitas gdalam gkurun gwaktu g4 gtahun 

gyaitu gseglama 2018-2021 mengalamig 

gFluktuatif gdan gtermasuk kedalamg gkategori 

gsangat gefektif. gPada tahung g2018 gtingkat 

gefektivitas menghasilkang gpersentase 

gsebesar g111,46% gdan gditahun g2019 

menghasilkang gpersentase gsebesar g101, 

23%g gdan gmengalami gpenurunan gsebesar 

g10,23%. gTingkat gefektivitas pajakg gmineral 

gbukan glogam gdan gbatuan padag gtahun 

g2020 gsebesar g113,41% gdan mengalamig 

gkenaikan gsebesar g12,18% dibandingkang 

gpada gtahun g2019 gini dikarenakang 

gpenerimaan gobjek gpajak mineralg gbukan 

glogam gdan gbatuan gyaitu batug gkapur gdan 

gbatu gmarmer. gTingkat gefektivitas gpada 

gtahun g2021 menghasilkang gsebesar 

g104,29% gdan mengalamig gpenurunan 

gsebesar g9,12%. Kenaikang gtingkat 

gefektivitas g  gterjadig pada ditahun 2018 dan  

2020, ditahun g2018 gtingkat gefektivitas 

gpajak mineral bukan logam dan batuan 

yang menghasilkan persentase  sebesar 

111,41% gini gdisebabkan gpenerimaan gdari 

gobjek gpajak gmineral gbukan glogam dang 

gbatuan gyaitu gbatu gmarmer. gPihak 

bapendag gmenargetkan gsebesar gRp 

30.998.868g gdengan grealisasi gyang 

diperolehg gsebesar gRp g49.309.193 gdengan 

menghasilkan persentase gsebesar 159,07%.g 

gDan gditahun g2020 tingkat efektivitasg 

gpajak gmineral gbukan glogam dang gbatuan 

gyang gmenghasilkan persentaseg  gsebesar 

g113,41% gini dikarenakang gpenerimaan gdari 

gobjek gpajakg gmineral gbukan glogam gdan 

gbatuang gyaitu gbatu gmarmer gdan gbatu 

kapur. g gPihak gbapenda gmenargetkan gbatug 

gmarmer gsebesar gRp g21.000.000 dengang 

grealisasi gyang gdiperoleh gsebesar Rp 

g31.713.649 gdengan gmenghasilkan 

persentaseg gsebesar g151,02%.g gSedangkan 

untukg gbatu gkapur gpihak gbapenda 

gmenargetkan gsebesar gRp g23.000.000 

gdengan grealisasi gyang gdiperoleh gsebesar 

gRp g37.014.000 gdengan gmenghasilkan 

gpersentase gsebesar g160.93%. gPenurunan 

gtingkat gefektivitas gterjadi gdi gtahun g2019 

gdan gtahun g2021, gditahun g2019 gtingkat 

gefektivitas gpajak gmineral gbukan glogam gdan 

gbatuan gmenghasilkan gpersentase gsebesar 

g101,23% gini gdikarenakan gpenerimaan gdari 

gobjek gpajak gmineral gbukan glogam gdan 

gbatuan gyaitu gbatu gmarmer. gPihak bapendag 

gmenargetkan gbatu gmarmer sebesarg gRp 

g31.000.000 gdengan grealisasi yangg 

gdiperoleh gsebesar gRp g30.968.544 dimanag 

gpenerimaan gini gtidak gmencapai targetg 

gyang gtelah gdi gtetapkan goleh pihakg 

gbapenda. gDi ggtahun gg2021 ggtingkat 

gefektivitas gpajak gmineral gbukan glogam gdan 

gbatuan gmenghasilkan gpersentase gsebesar 

g104,29% gini gdikarenakan gpenerimaan gobjek 
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gpajak gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

gyaitu gbatu gkapur gdan gbatu gmarmer. gPihak 

gbapenda gmenargetkan gbatu gkapur gsebesar 

gRp g38.300.000 gdengan grealisasi gyang 

gdiperoleh gsebesar gRp g37.278.000 gdengan 

gmenghasilkan gpersentase gsebesar g97,33% 

gyang gartinya gpenerimaan gini gtidak 

gmencapai gtarget gyang gtelah gditetapkan 

goleh gpihak gbapenda. gDan guntuk gbatu 

gmarmer gpihak gbapenda gditahun g2021 gtidak 

gmenargetkan gtetapi grealisasi gyang 

gdiperoleh gyaitu gsebesar gRp g39.305.662 

gdengan gpersentase g0,00%. gg Penurunan g g 

dari g seluruh g target  g dari g objekg pajak  

batu g g marmer g dikarenakan kegiatan g g 

eksplorasi g penambangan g g di g daerah g 

Besole semakin g g menurun g sehingga g 

wajib g pajak g g mendatangkan g batu g 

marmer dari g g daerah g lain g yang g 

tentunyagtidak  dikenakan g pajak g daerah 

gkarena hanyagproses  pengolahan g bukan 

gproses g g eksplorasi, g selain g itu g juga 

karena g g kualitas g batu g marmer g yang 

kurang g g bagus g dan g mudah g pecah yang g 

g menyebabkan g wajib g pajak g tidak lagi 

menambang. Sedangkan guntuk g hasil g 

tingkat kontribusi pajak mineral 

bukanglogam gdan gbatuan gpadag      tahun 

2018 g  gmerupakan g tingkat g kontribusi 

tertinggi gdari  g keempat g    tahun g   lainnya        

yaitu gg sebesarg 0,36%. Tingkat g kontribusi g   

gpajak mineral  bukanglogam g dan g batuan g 

pada g tahun g 2019 sebesar  0,30%  dan  

mengalami g penurunan  sebesar g 0.06% 

dibandingka dengangtahun 2018. Tingkat g 

kontribusi g pada g tahun g 2020 sebesar 

0,27%danmengalami penurunan g sebesar 

0,03%gdibandingkandengan tahun g g 2019. 

Tingkat kontribusi gpajak mineral g g bukan 

logam g dan g batuan g pada g tahun 2021 

sebesar 0,20% dan mengalami g penurunan 

gsebesar g 0,07% dibandingkan dengan g 

tahun g 2020. Penurunan g gtingkat gkontribusi 

gterjadi selama g4 gtahun gberturut-turut. 

gsecara keseluruhan kontribusi pajak 

mineral bukan logam dan batuan 

menunjukkan kriteria sangat kurang. 

Penurunan gsetiap gtahun gini gterjadi gkarena 

gpenerimaan gpajak gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan g g gsetiap gtahun gmengalami 

gpenurunan. gDan gpajak gmineral gbukan 

glogam gdan gbatuan gini gtermasuk gdalam 

gpenyumbang gpajak gterkecil gdari gjenis gpajak 

glainnya. Kontribusi g g yang g diterima g 

masih kurang g karena g penerimaan g pajak 

daerah g g lebih g besar g dibandingkan 

dengan g g realisasi g pajak g mineral g bukan 

logam g g dan g batuan. g Hal g ini g perlu 

untuk g g diperbaiki g dan g g ditingkatkan g 

lagi mengingat g g masih g dalam g kriteria g 

sangat g g kurang.  

 Hasil gpenelitian gterdahulu gberbeda 

gyang gtelah gdilakukan goleh g(widowati gdan 

gfitriyah g2014), gadapun ghasil gpenelitian 

gtersebut gadalah gtingkat gefektivitas gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan gselama g5 

gtahun gyang gmemiliki gkriteria g“Kurang 

gefektif”. gDari gpenelitian gterdahulu gdapat 

gdiketahui gbahwa gsetiap gwilayah gtidak 

gselalu gmemiliki gpotensi gpenerimaan gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan gyang 

gcukup. gSedangkan guntuk ghasil gkontribusi 

gpajak gmineral gbukan gdan gbatuan gdi 

gkabupaten gTulungagung gselama g4 gtahun 

gmemiliki gkriteria g“sangat gkurang” 

gpenelitian gini gsejalan gdengan ghasil 

gpenelitian gterdahulu gyang gdilakukan goleh 

g(Toti gIndrawati g2013) gyang gmemiliki 

gkriteria gSangat gkurang. gSedangkan guntuk 

ghasil gpenelitian gterdahulu gyang gdilakukan 

goleh g(Julius gsantony g2019) gtidak gsejalan 

gdengan gpenelitian gini gmaupun gdari gkedua 

gpenelitian gterdahulu gdikarenakan gdalam 

gpenelitian gyang gdilakukan gmemprediksi 

gpendapatan gpajak gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan gmenggunakan gsimulasi gmonte 
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gcarlo gyang gmenjadikan gsolusi guntuk 

gbeberapa gtahun gberikutnya. 

 

D. Penutup 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diuraikan 

beberapa kesimpulan mengenai tingkat 

efektivitas dan tingkat kontribusi pajak 

mineral bukan logam dan batuan adalah 

sebagai berikut : 

1. Tingkat gefektivitas gpajak gmineral 

gbukan glogam gdan gbatuan gtertinggi 

gterjadi gpada gtahun g2020 gdengan 

grealisasi gsebesar gRp g246.789.241 

gyang gmenghasilkan gpersentase 

gsebesar g113,41%, gsedangkan 

gterendah gterjadi gpada gtahun g2019 

gdengan grealisasi gsebesar gRp 

g307.234.467 gyang gmenghasilkan 

gpersentase gsebesar g101,23%. gTingkat 

gefektivitas gpeneriman gpajak gini 

gsetiap gtahunnya gmengalami 

gfluktuatif, gkarena gtarget gpenerimaan 

gsetiap gtahun gsemakin gmenurun. 

2. Tingkat  kontribusi pajak  mineral  

bukan  logam  dan  batuan  selama  

tahun  2018-2021  masing-masing  

sebesar  0,36%, 0,30%, 0,27% dan 

0,020% dengan  kategori sangat  

kurang. Rata-rata kontribusi pajak 

tahun 2018 sampai 2021 adalah 

dibawah  <1%  maka  dengan kriteria  

sangat  kurang. Tingkat  kontribusi  

tertinggi  terjadi pada  tahun 2018 

dengan persentase sebesar 0,36% 

sedangkan kontribusi  terendah 

terjadi  pada  tahun  2021 dengan  

persentase  sebesar  0,20%. Tingkat  

kontribusi  ini setiap  tahun  

mengalami  penurunan.  

 

Saran 

Dari gkesimpulan gdiatas gsaran gyang 

gdisampaikan gadalah g: 

1. Memberikan gpenyuluhan gdan 

gpengarahan gkepada gwajib gpajak 

gtentang gpajak gmineral gbukan glogam 

gdan gbatuan gterutama gpelaku gusaha 

gdibidang gpertambangan gdi 

gKabupaten gTulungagung guntuk 

gmeningkatkan gpajak gdaerah gguna 

gmenunjang gkesejahteraan 

gmasyarakat. 

2. Bagi gPihak gBAPENDA gTulungagung 

gagar glebih gmemaksimalkan gpotensi 

gpenerimaan gpajak gmineral gbukan 

glogam gdan gbatuan gdengan gmenggali 

gsecara goptimal gterutama gobjek gpajak 

gmineral gbukan glogam gdan gbatuan 

gsalah gsatunya gbatu g gmarmer gdan 

gbatu gkapur gagar gpenerimaan gpajak 

gdaerah gdapat gmemberikan 

gkontribusi gyang gbesar gterhadap 

pajak daerah. 
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